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ABSTRACT  
Inflasi dan kenaikan harga sembako menjadi tantangan ekonomi krusial yang menggerus daya beli masyarakat, 
khususnya kelompok berpenghasilan rendah, memicu respons beragam di Platform X. Penelitian ini 
menganalisis sentimen publik menggunakan Natural Language Processing (NLP). Dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif dan analisis sentimen berbasis leksikon, penelitian menargetkan seluruh komentar publik 
Platform X berisi kata kunci seperti "inflasi sembako" pada 2025, mengambil sampel purposif 416 komentar 
unik pasca-pembersihan. Instrumen mencakup Python dengan Pandas, NLTK, dan Matplotlib untuk 
pengolahan data, preprocessing teks, serta visualisasi. Hasil menunjukkan sentimen netral mendominasi (237 
komentar, 57%), diikuti negatif (138 komentar, 33%) dan positif (41 komentar, 10%). Temuan menggambarkan 
wacana publik yang mayoritas faktual dengan ketidakpuasan signifikan, sedangkan kesimpulan menegaskan 
efektivitas NLP untuk wawasan kebijakan real-time dan nilai Platform X sebagai sumber data opini. 
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PENDAHULUAN 
Inflasi dan kenaikan harga sembako telah menjadi isu ekonomi krusial yang menggerus daya 

beli masyarakat, terutama kelompok berpenghasilan rendah, di tengah fluktuasi harga pangan yang 
dipicu faktor musiman dan distribusi (Putri et al., 2021; Nugroho, 2025; Angraeni, 2025). Fenomena 
ini semakin terasa di pasar tradisional kota besar, di mana lonjakan harga komoditas seperti cabai, 
daging ayam, dan telur memicu keresahan publik karena membebani pengeluaran rumah tangga 
sehari-hari (Rahman & Sari, 2022; Oktaviani, 2025; Sholihah, 2025). Respons masyarakat pun 
tercermin secara real-time di media sosial seperti Platform X, di mana opini spontan tentang kondisi 
ini membentuk gambaran persepsi kolektif terhadap stabilitas ekonomi nasional (Wijaya, 2023; Fahmi 
& Santosa, 2021). 

Perkembangan teknologi informasi menjadikan Platform X sebagai ruang publik digital utama 
bagi masyarakat untuk mengekspresikan keluhan, opini, dan persepsi terkait inflasi, dengan 
karakteristik teks singkatnya memudahkan pengamatan pola sentimen secara masif (Kaplan & 
Haenlein, 2010; Lestari, 2022). Namun, keberagaman sentimen positif, negatif, dan netral dalam 
komentar pengguna sulit diuraikan secara manual, sehingga memerlukan pendekatan analisis sentimen 
berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk mengklasifikasikan opini secara akurat (Liu, 2012; 
Saleh & Fadilah, 2021). 

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi sentimen masyarakat 
terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako berdasarkan komentar di Platform X, termasuk distribusi 
kategori positif, negatif, dan netral yang muncul (Putri et al., 2021; Rahman & Sari, 2022). Selain itu, 
penelitian menyoroti dominasi sentimen mana yang paling menonjol, mengingat data teks mentah dari 
media sosial sering kali mengandung noise dan variasi bahasa yang memerlukan preprocessing khusus 
seperti tokenisasi serta penghapusan stopwords (Wijaya, 2023; Feldman & Sanger, 2007). 
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Ketidakjelasan pola sentimen ini menghambat pemahaman empiris tentang respons publik, yang pada 
akhirnya memengaruhi evaluasi kebijakan pemerintah (Mankiw, 2021; Siregar & Darmawan, 2023). 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan sentimen masyarakat 
terhadap isu tersebut di Platform X, mengetahui distribusi serta sentimen dominan, serta menyajikan 
visualisasi hasil untuk bahan kebijakan (Rahman & Sari, 2022; Wijaya, 2023). Urgensinya terletak pada 
kebutuhan mendesak memahami persepsi real-time masyarakat di tengah inflasi pangan yang kian 
meningkat pada 2025-2026, guna mendukung kebijakan stabilisasi harga yang responsif (Angraeni, 
2025; Sholihah, 2025). Kebaruannya menonjol melalui penerapan NLP berbasis leksikon pada data 
Platform X terkini, melengkapi studi sebelumnya yang terbatas pada Twitter dengan fokus lebih dalam 
pada konteks Indonesia pasca-pandemi (Putri et al., 2021; Oktaviani, 2025). 

 
METODE 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis sentimen 
berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk menggambarkan kecenderungan opini masyarakat 
terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako di Platform X (Sugiyono, 2021; Putri et al., 2021; Wijaya, 
2023). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pola sentimen positif, negatif, 
dan netral dari data teks komentar, di mana data kuantitatif seperti frekuensi dan persentase hanya 
berfungsi sebagai pendukung deskripsi tanpa pengujian hipotesis statistik formal (Creswell & Poth, 
2021; Rahman & Sari, 2022). Metode NLP dipilih karena kemampuannya mengolah data teks tidak 
terstruktur secara efisien, sejalan dengan karakteristik media sosial yang dinamis (Emzir, 2022; 
Sudaryono, 2021; Liu, 2012). 
 
Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen utama penelitian mencakup perangkat lunak Python dengan pustaka Pandas untuk 
pengolahan data, NLTK untuk preprocessing teks, dan Matplotlib untuk visualisasi, yang diterapkan 
melalui teknik analisis sentimen berbasis leksikon dengan mencocokkan kata-kata bermuatan 
emosional terhadap kamus sentimen (Feldman & Sanger, 2007; Wijaya, 2023; Sugiyono, 2021). Teknik 
analisis melibatkan klasifikasi otomatis komentar ke dalam tiga kategori sentimen setelah tahap 
preprocessing seperti case folding, tokenisasi, penghapusan stopwords, dan penanganan missing 
values, diikuti perhitungan distribusi frekuensi untuk interpretasi pola (Sudaryono, 2021; Putri et al., 
2021; Emzir, 2022). Pendekatan ini memastikan akurasi klasifikasi dengan mengurangi noise bahasa 
sehari-hari pada data Platform X, sebagaimana direkomendasikan dalam studi analisis teks 
komputasional (Creswell & Poth, 2021; Rahman & Sari, 2022). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh komentar publik di Platform X yang mengandung kata 
kunci terkait inflasi dan kenaikan harga sembako, seperti "inflasi sembako", "harga beras naik", dan 
variasi serupa, yang diunggah selama periode pengumpulan data pada 2025 (Putri et al., 2021; Rahman 
& Sari, 2022; Sugiyono, 2021). Sampel diambil secara purposive melalui teknik scraping web hingga 
memperoleh 416 komentar unik setelah pembersihan, yang mewakili opini masyarakat Indonesia 
secara representatif mengingat volume data mencerminkan aktivitas real-time pengguna aktif (Emzir, 
2022; Wijaya, 2023; Sudaryono, 2021). Pemilihan sampel ini mematuhi prinsip saturasi data kualitatif, 
di mana pengumpulan dihentikan ketika pola sentimen stabil (Creswell & Poth, 2021). 

 
Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui scraping komentar dari 
Platform X menggunakan API atau tools otomatis, disimpan dalam format CSV berisi nama 
pengguna, isi komentar, dan tanggal unggahan (Rahman & Sari, 2022; Putri et al., 2021; Feldman & 
Sanger, 2007). Selanjutnya, tahap preprocessing diterapkan secara berurutan untuk membersihkan 
data, diikuti klasifikasi sentimen berbasis leksikon dan visualisasi hasil dalam diagram batang serta pie 
untuk interpretasi (Wijaya, 2023; Sugiyono, 2021; Sudaryono, 2021). Akhirnya, pembahasan hasil 
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difokuskan pada dominasi sentimen netral, implikasi kebijakan, dan validasi dengan penelitian 
terdahulu melalui triangulasi data (Emzir, 2022; Creswell & Poth, 2021; Mankiw, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengolahan Data 
  Penelitian ini menggunakan data komentar masyarakat dari Platform X yang membahas isu 
inflasi dan kenaikan harga sembako. Setelah melalui tahapan preprocessing data dan analisis sentimen 
menggunakan pendekatan Natural Language Processing (NLP), diperoleh data akhir sebanyak 416 
komentar yang telah diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral. 
 
Hasil klasifikasi sentimen menunjukkan distribusi sebagai berikut: 

• Sentimen netral: 237 komentar 
• Sentimen negatif: 138 komentar 
• Sentimen positif: 41 komentar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Klasifikasi Sentimen 
 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi percakapan masyarakat 
terkait inflasi dan kenaikan harga sembako, diikuti oleh sentimen negatif, sementara sentimen positif 
memiliki jumlah paling sedikit. 
 
Visualisasi Distribusi Sentimen 
  Untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil analisis sentimen, data divisualisasikan 
dalam bentuk diagram batang dan diagram pie. 

Berdasarkan visualisasi diagram batang, terlihat bahwa sentimen netral memiliki jumlah paling 
tinggi dibandingkan dua sentimen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
menyampaikan komentar yang bersifat informatif, deskriptif, atau tidak secara eksplisit menunjukkan 
emosi positif maupun negatif terhadap isu inflasi dan kenaikan harga sembako. 
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Gambar2. Diagram Batang Distribusi Sentimen  
 

  Sementara itu, sentimen negatif menempati posisi kedua dengan jumlah yang cukup signifikan. 
Hal ini mencerminkan adanya ketidakpuasan, kekhawatiran, serta keluhan masyarakat terhadap 
dampak inflasi dan meningkatnya harga kebutuhan pokok. Sentimen positif berada pada jumlah 
terendah, yang mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil masyarakat yang menunjukkan sikap 
optimis atau menerima kondisi ekonomi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.Gambar Diagram Pie 
 

Diagram pie memperlihatkan proporsi sentimen secara keseluruhan, di mana sentimen netral 
mencakup lebih dari setengah total data, diikuti oleh sentimen negatif sekitar sepertiga bagian, dan 
sentimen positif dengan proporsi paling kecil. 
 
Pembahasan Hasil Analisis 
  Dominasi sentimen netral dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung 
menyampaikan opini secara objektif dan faktual terkait inflasi dan kenaikan harga sembako. Banyak 
komentar yang berisi informasi, pernyataan kondisi ekonomi, atau diskusi tanpa ekspresi emosi yang 
kuat. 

Sentimen negatif yang cukup tinggi mengindikasikan adanya keresahan masyarakat terhadap 
meningkatnya harga kebutuhan pokok dan tekanan ekonomi yang dirasakan. Hal ini sejalan dengan 
kondisi inflasi yang berdampak langsung pada daya beli masyarakat, terutama pada kelompok ekonomi 
menengah ke bawah. Sentimen negatif sering kali muncul dalam bentuk keluhan, kritik terhadap 
kebijakan pemerintah, serta kekhawatiran akan kestabilan ekonomi. 
 Di sisi lain, jumlah sentimen positif yang relatif kecil menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 
masyarakat yang merespons isu inflasi dengan sikap optimis. Sentimen positif umumnya berkaitan 
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dengan harapan terhadap kebijakan pemerintah, stabilitas ekonomi di masa depan, atau kemampuan 
individu dalam menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi yang ada. 
 
Implikasi Penelitian 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis media sosial dapat menjadi 
alat yang efektif untuk memahami persepsi dan respons masyarakat terhadap isu ekonomi, khususnya 
inflasi dan kenaikan harga sembako. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pembuat kebijakan sebagai 
bahan evaluasi dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih responsif terhadap kondisi sosial 
masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan teknik NLP dalam analisis sentimen 
mampu memberikan gambaran kondisi sosial secara cepat dan berbasis data aktual dari masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sentimen yang telah dilakukan terhadap data 
komentar masyarakat di Platform X terkait inflasi dan kenaikan harga sembako, dapat disimpulkan 
bahwa: 

• Analisis sentimen menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi dengan jumlah 237 
komentar, diikuti oleh sentimen negatif sebanyak 138 komentar, dan sentimen positif 
sebanyak 41 komentar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
menyampaikan opini secara informatif dan deskriptif, namun masih terdapat kecenderungan 
ketidakpuasan terhadap kondisi inflasi dan kenaikan harga sembako. 

• Dominasi sentimen negatif mencerminkan keresahan masyarakat terhadap dampak inflasi, 
khususnya pada daya beli dan kebutuhan pokok sehari-hari. Sementara itu, sentimen positif 
relatif lebih sedikit dan umumnya berkaitan dengan harapan terhadap kebijakan pemerintah 
atau penyesuaian ekonomi di masa mendatang. 

• Penerapan metode analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP) terbukti 
efektif dalam mengolah dan mengklasifikasikan opini masyarakat dari media sosial, sehingga 
mampu memberikan gambaran persepsi publik terhadap isu ekonomi secara sistematis dan 
terstruktur. 

• Platform X dapat dimanfaatkan sebagai sumber data alternatif yang relevan untuk memahami 
respons dan opini masyarakat terhadap fenomena ekonomi, khususnya inflasi dan kenaikan 
harga sembako. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa sentimen netral mendominasi komentar masyarakat di 
Platform X terkait inflasi dan kenaikan harga sembako dengan 237 kasus (57%), diikuti sentimen 
negatif sebanyak 138 kasus (33%), dan positif hanya 41 kasus (10%), yang mencerminkan 
kecenderungan opini informatif namun disertai keresahan signifikan terhadap tekanan ekonomi 
sehari-hari (Putri et al., 2021; Wijaya, 2023). Dominasi sentimen netral menunjukkan pola diskusi 
faktual, sementara negatif menggambarkan keluhan nyata pada daya beli kelompok rentan, sejalan 
dengan dinamika inflasi pangan terkini (Rahman & Sari, 2022; Sugiyono, 2021). Namun, keterbatasan 
penelitian terletak pada metode leksikon berbasis kamus yang rentan terhadap sarkasme, konteks 
budaya Indonesia, serta sampel terbatas 416 komentar dari periode 2025, sehingga generalisasi ke 
populasi lebih luas perlu divalidasi lebih lanjut (Creswell & Poth, 2021; Emzir, 2022). 

Implikasi praktis temuan ini mendukung pembuat kebijakan dalam merancang intervensi 
stabilisasi harga sembako yang responsif, seperti subsidi targeted dan monitoring real-time via media 
sosial, guna meredam ketidakpuasan publik (Mankiw, 2021; Sudaryono, 2021). Saran untuk penelitian 
mendatang mencakup penerapan model machine learning lanjutan seperti BERT untuk akurasi lebih 
tinggi, perluasan sampel multibahasa, serta analisis longitudinal melintasi platform lain, demi 
pemahaman komprehensif persepsi masyarakat pasca-inflasi 2026 (Liu, 2012; Feldman & Sanger, 
2007). 
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